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Abstrak−Penelitian ini bertujuan menerapkan konsep Business Intelligence (BI) dengan mengintegrasikannya menggunakan alat 

Power BI dalam meganalisis data penjualan furniture. Pendekatan BI menggunakan teknologi dan metode analisis untuk menganalisis, 

mengintegrasi, serta menyajikan informasi yang dibutuhkan perusahaan. Power BI merupakan platform BI untuk visualisasi data secara 

interaktif. Pendekatan ini melibatkan proses pengumpulan dan integrasi data yang kemudian disajikan dalam bentuk visualisasi yang 

interaktif dan mudah dipahami. Metode penelitian yang digunakan mencakup studi literatur terkait konsep dan teknologi BI serta 

eksperimen menggunakan Power BI untuk menganalisis data penjualan dengan berbagai key performance indicator (KPI) seperti 

pertumbuhan penjualan, rata-rata nilai pembelian, profit margin, dan lainnya. Hasilnya akan diinterpretasikan untuk mendapatkan 

informasi yang berharga dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang penerapan BI menggunakan Power BI dalam analisis data penjualan serta dapat menjadi dasar untuk perusahaan 

dalam pengambilan keputusan bisnis yang tepat dan efektif untuk mencapai target perusahaan. 

Kata Kunci: Analisis Data; Kecerdasan Bisnis; Visualisasi Data; Pengambilan Keputusan; Power BI  

Abstract−This study aims to apply the concept of Business Intelligence (BI) by implementing it using the Power BI tools to analyze 

furniture sales data. The BI approash uses technology and analytical methods to analyze, integrate, and present information needed by 

company. Power BI is a BI platform for interactive data visualization. This approach involves the process of collecting and integrating 

data, which is then presented in the form of interactive and easy-to-understand visualizations. The research methods used include a 

literature study related to BI concepts and technology, as well as experiment using Power BI to analyze sales data with various key 

performance indicators (KPIs) such as growth sales, average purchase value, profit margin, etc. the results will be interpreted to obtain 

valuable information for more accurate business decision making. This research is expected to provide a better understanding of the 

application of BI using Power BI in sales data analysis and can be used as a basis for companies in making accurate and effective 

business decisions to achieve company targets. 
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1. PENDAHULUAN  

Industri furniture semakin berkembang seiring dengan perubahan, permintaan, dan perilaku konsumen dalam memanfaat 

teknologi platform digital untuk berbelanja. Namun, tantangan utama yang dihadapi industri ini diikuti dengan 

perkembangan teknologi informasi adalah mengelola data transaksi yang kompleks berjumlah esar dan mengubahnya 

menjadi informasi yang berguna untuk perusahaan dalam pengambilan keputusan [1], [2]. Keputusan yang tepat berbasis 

data menjadi hal penting guna menentukan strategi pemasaran, distribusi, dan produksi [3]–[5]. Maka dari itu, 

implementasi business intelligence (BI) dan alat analisis data seperti Power BI memungkinkan perusahaan dapat 

mengoptimalkan proses analisis data dengan menyediakan informasi yang lebih cepat dan akurat [6]. 

Sebelum adanya business intelligence, banyak perusahaan dalam melakukan analisis bisnis bergantung pada pemrosesan 

data manual dan metode statistik tradisional yang sering kali gagal karena pendekatannya kurang mampu beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis dan tren data yang terus berkembang serta kesulitan menangani kompleksitas data 

dalam jumlah besar secara efisien [7]. Penggunaan business intelligence merupakan salah satu cara untuk menangani 

tantangan tersebut karena memungkinkan pemrosesan data kompleks berjumlah besar, pengoptimalan pengambilan 

keputusan dan penyesuaian strategi berdasarkan tujuan dan kendala bisnis yang terus berkembang sehingga menghasilkan 

informasi yang lebih efisien dan akurat [8], [9]. 

Business Intelligence (BI) adalah konsep yang mencakup penggunaan teknologi dalam proses ekstraksi data yang 

kemudian akan dikelompokkan, dikelola dan dianalisa untuk membantu organisasi mengubah data menjadi informasi 

yang berharga sehingga memungkinkan pengambilan keputusan dan strategi yang lebih baik serta efektif [10].  Penerapan 

BI dalam analisis data penjualan dapat membantu meningkatkan efisiensi, efektifitas operasional dan mengidentifikasi 

peluang perbaikan yang dapat berkontribusi dalam mencapai target perusahaan. 

Metode yang digunakan dalam implementasi business intelligence ini diambil dari Business Intelligence Project 

Life Cycle [11]. Tahapan-tahapan yang terdapat pada Business Intelligence Project Life Cycle meliputi: (1) Tahap 

Justifikasi, pada tahap ini dilakukan pemahaman kebutuhan bisnis dengan pendefinisian tujuan dan prioritas bisnis. (2) 

Tahap Perencanaan, pada tahap ini dilakukan evaluasi infrastruktur perusahaan dan perencanaan proyek. (3) Tahap 

Analisis Bisnis, pada tahap ini menentukan kebutuhan bisnis, analisis data, pembuatan prototipe aplikasi, dan analisis 

metadata. (4) Tahap Perancangan, pada tahap ini dilakukan perancangan database, perancagan ETL (Extract, Transform, 

Load). (5) Tahap Konstruksi, pada tahap ini dilakukan pengembangan ETL, penambangan data, dan pengambilan 

keputusan bisnis berdasarkan insight yang diperoleh. (6) Tahap Deployment, tahap ini adalah proses implementasi dan 

evaluasi strategi keputusan bisnis untuk menentukan apa yang berhasil untuk mengoptimalkan operasional bisnis dan 
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mana yang tidak. Menurut Akbar et all. tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan secara berurutan untuk memperoleh 

wawasan yang berharga serta tindakan yang dihasilkan akan lebih berpengaruh pada kegiatan operasional perusahaan [6].  

Business Intelligence (BI) merupakan pendekatan yang menggabungkan teknologi, proses, dan metode analisis 

untuk mengubah data menjadi informasi yang berharga untuk perusahaan [12]. Dengan menggunakan BI perusahaan 

dapat mengidentifikasi tren, evaluasi kinerja dan membuat keputusan berdasarkan data yang akurat guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam operasional. Salah satu platform BI yang populer saat ini adalah Power BI. 

Power BI merupakan alat visualisasi data interaktif dan intuitif yang memungkinkan pengguna untuk terhubung 

dengan mudah ke sumber data dan membuat dashboard yang menyajikan data hingga membagikannya dengan siapapun. 

Dengan tampilan antarmuka yang mudah digunakan memberikan kemudahan dalam menganalisis data penjualan 

Visualisasi adalah proses mengubah objek, angka, dan konsep menjadi bentuk yang mudah dipahami oleh 

penglihatan manusia. Informasi secara umum dapat berupa data, hubungan, persepsi, ataupun proses [13]. Visualisasi 

data adalah representasi grafis dari suatu informasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mudah dipahami 

pengguna tentang informasi di dalamnya [14]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas business intelligence (BI) pada berbagai industri. 

Marvaro dan Samosir menerapkan BI sebagai kerangka kerja dan menggunakan Tableau sebgai alat visualisasi pada 

perusahaan jasa aluminium dan jasa untuk mengatasi masalah pengelolaan order [15]. Lubis dan Tania menggunakan BI 

untuk meningkatkan kualitas visualisasi pada sektor pengolahan dan penjualan kelapa sawit [16]. Kemudian Tumini dan 

Subekti menerapkan BI untuk analisa data produksi karton box di perusahaan manufaktur [17]. Penelitian-penelitan 

tersebut menunjukkan bahwa BI dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengambilan keputusan dengan lebih 

efektif. Namun, penelitian terkait penerapan BI pada industri furniture masih terbatas, terutama dalam hal penerapan BI 

untuk mengidentifikais penyebab penurunan profit serta menentukan strategi perbaikan berdasarkan data. 

Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan Business Intelligence dengan menggunakan Power BI dalam 

menganalisis data penjualan. Dengan mengintegrasikan dan mengolah data penjualan yang relevan, perusahaan 

mendapatkan wawasan berharga dalam kinerja penjualan mereka, mengidentifikasi area perbaikan dan mengambil 

keputusan yang tepat guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam operasional. 

Melalui penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat dalam menganalisis data penjualan dengan implementasi 

BI menggunakan Power BI. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan panduan praktis bagi perusahaan dalam 

memanfaatkan alat-alat analisis data yang ada untuk meningkatkan pemahaman terhadap data penjualan untuk 

meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini terdiri dari tahapan-tahapan yang peneliti lakukan dalam proses penyusunan penelitian. Bagian 

alur dan proses dibuat sedemikian rupa agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai[18]. Dalam penelitian ini dilakukan 

langkah-langkah seperti pengumpulan dan pengolahan data menggunakan Power BI dengan implementasi business 

intelligence roadmap dalam perancangan dashboard kinerja penjualan yang mampu menghasilkan wawasan bisnis dan 

memberikan kontribusi dalam proses pengambilan keputusan. Berikut ini tahapan penelitian yang dilakukan peneliti 

sebagaimana pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Metodologi Penelitian 

Metode penelitian dan teknik karakterisasi yang digunakan. Jelaskan dengan ringkas, tetapi tetap akurat seperti 

ukuran, volume, replikasi dan teknik pengerjaan. Untuk metode baru harus dijelaskan secara rinci agar peneliti lain dapat 

mereproduksi percobaan. Sedangkan metode yang sudah mapan bisa dijelaskan dengan memetik rujukan. 

2.2 Persiapan dan Pembersihan Data  

Persiapan data dilakukan untuk memastikan kualitas data yang dipakai benar-benar bersih dan siap pakai [19]. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari dataset Global Superstore US yang terdapat 

pada Kaggle.com yang berisi data transaksi penjualan furnitur, segmentasi pelanggan, biaya operasional dan logistik  [22]. 
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Tautan dataset global superstore sebagai berikut: https://www.kaggle.com/datasets/apoorvaappz/dlobal-superstore-

dataset/data. 

Langkah-langkah utama yang dilakukan diantaranya: 

a. Pembersihan data mencakup penghapusan dan modifikasi data yang hilang, duplikat, kesalahan, serta data yang tidak 

relevan. 

b. Transformasi data, mengorganisir dataset menjadi struktur yang lebih mudah untuk dianalisis. 

c. Rekayasa fitur, yaitu mengembangkan fitur baru dengan menggabungkan pengetahuan sebelumnya tentang domain, 

variabel, dan fitur yang diekstraksi dari data 

2.3 Business Intelligence  

2.3.1 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan cara mengamati dan menelaah dataset global superstore untuk memahami masalah 

dan kebutuhan yang nantinya akan dilakukan analisis lebih lanjut kemudian membuat beberapa hipotesa yang nantinya 

akan dibuktikan melalui analisis. Dalam hal ini dengan berkembangnya teknologi, perusahaan membutuhkan pengelolaan 

data transaksi yang kompleks secara efisien serta dapat membantu perusahaan mengambil keputusan berdasarkan data. 

Berikut beberapa hipotesa dari identifikasi masalah sebagaimana pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hipotesa Penelitian 

2.3.2 Eksploratori Data Analisis 

Untuk menemukan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, peneliti menggunakan teknik EDA analisis 

multivariat yang menggabungkan beberapa variabel. Eksploratory Data Analysis (EDA) merupakan suatu proses awal 

yang dilakukan untuk memahami ciri-ciri, pola, dan hubungan antar variabel pada data yang bertujuan untuk menemukan 

informasi penting yang tersembunyi seperti anomali, mengidentifikasii pola, menguji dan memeriksa hipotesis [20], [21]. 

2.3.3 Analisis Data 

Untuk mengembangkan dashboard yang dibutuhkan maka perlu mengidentifikasi kebutuhan bisnis dan teknis. Hal ini 

mencakup perencanaan tampilan dashboard dan penentuan jenis data atau informasi yang akan ditampilkan. Tahapan ini 

dilakukan dengan observasi dan diskusi dengan tim dan pihak manajemen perusahaan untuk memastikan bahwa 

dashboard yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

2.3.4 Visualisasi Data 

Untuk merepresentasikan grafis suatu informasi dilakukan visualisasi data dengan bantuan alat Power BI. Power BI 

merupakan solusi bagi perusahaan untuk mengubah data yang tidak terkait menjadi wawasan yang berharga dan 

memungkinkan perusahaan untuk terhubung dengan mudah ke sumber data serta memvisualisasikannya dan menemukan 

apa yang penting hingga membagikannya dengan siapapun  [23]. Grafik-grafik yang divisualisasikan mencakup kinerja 

produk per tahun, kinerja diskon terhadap profit, biaya pengiriman per wilayah, moda pengiriman, dan moda pengiriman 

per pesanan, serta segmen pelanggan. 

2.4 Wawasan dan Rekomendasi 

Tahap ini sebagai penghubung anatara analisis data dan pengambilan keputusan bisnis untuk memastikan bahwa setiap 

tindakan yang diambil berdasarkan pada pemahaman yang akurat bukan hanya asumsi. Untuk mendapat wawasan yang 

berharga dilakukan dengan menganalisis pola, tren, dan anomali yang tampil dalam visualisasi. Proses ini melibatkan 

pandangan kritis dan pemahaman kontekstual yang kuat tentang bisnis untuk mengubah data mentah menjadi wawasan 

yang dapat ditindaklanjuti. Kemudian dari wawasan yang ditemukan diinterpretasikan menjadi rekomendasi rekomendasi 

strategis yang konkret dan dapat diimplementasikan. Rekomendasi harus spesifik, terukur, dan sesuai pada tujuan bisnis. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode yang diusulkan menghasilkan beberapa laporan grafik untuk berbagai hubungan antar variabel. Hubungan antar 

variabel akan dijelaskan sebagai berikut. 

3.1 Persiapan dan Pembersihan Data 

Proses persiapan data mencakup pembersihan data melaluli penghapusan duplikasi, penganganan missing values, dan 

penghapusan data yang tidak relevan. Selanjutnya dilakukan transformasi data dengan menormalisasi variabel. Setelah 

proses transformasi selesai, dilakukan rekayasa fitur untuk menambah variabel baru yang lebih informatif dalam 

mendukung analisa kinerja penjualan dan profit. Fitur yang dikembangkan yaitu shipping cost, margin, unit price before 

discount, unit price after discount dan cost price. Fitur-fitur ini kemudian akan dianalisis lebih lanjut untuk 

menggambarkan pola umum penjualan dan profit untuk mengidentifikasi penyebab penurunan profit melalui analisis 

margin, beban pengiriman, kinerja produk, dan perilaku pelanggan. Berikut tampilan dataset (Gambar 3 dan Gambar 4) 

yang telah melalui tahap pembersihan dan penambahan fitur. 

 

Gambar 3. Dataset hasil pembersihan dan penambahan fitur 

 

Gambar 4. Dataset hasil pembersihan dan penambahan fitur 

3.2 Implementasi Business Intelligence 

3.2.1 Grafik Kinerja Produk per Periode 

 

Gambar 5. Grafik kinerja produk per periode 
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Laporan grafik pada Gambar 5 menggambarkan kinerja produk-produk per periode. Sumbu X pada gambar 5 

menunjukkan kategori produk dan sumbu Y menunjukkan kuantitas. Pada gambar 5 menunjukkan bahwa kategori 

furnishing memiliki kuantitas penjualan terbanyak dari tahun 2011 hingga 2014 dan meningkat setiap tahunnya 

dibandingkan kategori lainnya. 

 

Gambar 6. Grafik tren profit dan sales 

Laporan kinerja produk jika dibandingkan dengan profit dan sales dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6 

menunjukkan adanya inkonsistensi antara laba (profit) dan penjualan (sales). Pada laporan kinerja produk ditemukan 

bahwa besaran nilai penjualan (sales) dan volume penjualan (quantity) tidak sejalan dengan laba yang didapat. 

Laporan kinerja produk membantu dalam memantau kinerja bisnis dari perspektif penjualan dan pendapatan. Ini 

memberikan informasi yang tepat terkait aktivitas bisnis sehari-hari dan untuk memastikan apakah penjualan produk 

menguntungkan atau mengalami kerugian. Oleh karena itu laporan ini memberikan pola tren penjualan per periode yang 

dapat membantu mengambil keputusan untuk perbaikan strategi berdasarkan kinerja penjualan 

3.2.3 Grafik Kinerja Diskon terhadap Profit 

 

Gambar 7. Grafik pola diskon terhadap profit 

Laporan kinerja diskon yang diterapkan terhadap profit data dilihat pada Gambar 7, pada gambar menunjukkan 

bahwa diskon diatas 20% semuanya menyebabkan kerugian terhadap pendapatan. 

Maka peneliti memilih untuk menggunakan pengukuran elastisitas terhadap kategori meja (tables) dan rak buku 

(bookcases) dikarenakan kedua kategori ini mengalami kerugian dari tahun ke tahunnya. Pengukuran elastisitas 

digunakan untuk mengukur seberapa besar reaksi atau kepekaan konsumen terhadap perubahan harga atas barang atau 

jasa  [24]. 

 

Gambar 8. Grafik elastisitas kategori produk tables 
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Gambar 9. Grafik elastisitas kategori produk bookcases 

Dapat dilihat pada Gambar 8 kategori tables dikategorikan inelastis karena penurunan jumlah permintaan terjadi 

stabil, menunjukkan bahwa perubahan harga memiliki dampak yang lebih kecil terhadap permintaan. Pada Gambar 9 

kategori bookcases  dikategorikan elastis karena menunjukkan adanya fluktuasi harga yang berarti jika terdapat perubahan 

kecil terhadap harga dalam rentang permintaan yang rendah, namun jumlah barang yang diminta tetap tidak responsif 

terhadap perubahan harga tersebut. Laporan kinerja diskon terhadap profit membantu dalam memantau apakah diskon 

yang diberikan memberikan dampak positif atau negatif terhadap profit. Oleh karena itu laporan ini berguna bagi 

perusahan untuk menetapkan strategi diskon dan harga yang tepat dan sesuai.  

3.2.4 Grafik Biaya Pengiriman per Wilayah, Rasio Moda Pengiriman, dan Moda Pengiriman per Pesanan 

 

Gambar 10. Grafik biaya pengiriman per wilayah 

Pada Gambar 10 sumbu X menunjukkan wilayah dan sumbu Y menunjukkan rata-rata biaya pengiriman serta 

kuantitas. Berdasarkan gambar 10 menunjukkan bahwa wilayah barat (east) memiliki kuantitas pengiriman tertinggi dan 

rata-rata biaya pengiriman yang tinggi. 

 

Gambar 11. Grafik rasio moda pengiriman 

Pada Gambar 11 sumbu X menunjukkan moda pengiriman dan sumbu Y menunjukkan rasio pengiriman. 

Perhitungan rasio pengiriman digunakan untuk mengevaluasi layanan berbagai moda transportasi dalam proses 

pengiriman logistik  [25]. Pada Gambar 11 menunjukkan bahwa moda pengiriman same day dan first class memiliki rasio 

pengiriman tertinggi sebesar 17% yang berarti sebagian besar pendapatan penjualan perusahaan digunakan untuk 

membayar moda pengiriman ini. Sedangkan untuk moda pengiriman standart classs memiliki rasio pengiriman terendah 

yang artinya moda pengiriman ini adalah moda pengiriman yang paling hemat biaya. 
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Gambar 12. Grafik penggunaan layanan moda pengiriman 

Pada Gambar 12 yang menunjukkan moda pengiriman yang paling banyak digunakan yaitu moda pengiriman 

standart class sebesar 59% dari total penjualan dan moda pengiriman yang paling sedikit digunakan yaitu same day  hanya 

sebesar 6%. 

Laporan ini memberikan informasi seberapa besar biaya pengiriman mempengaruhi profitabilitas penjualan 

perusahaan. Oleh karena itu laporan moda pengiriman membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih tepat 

dalam memilih moda pengiriman yang paling sesuai untuk jenis barang, tujuan, dan anggaran yang ada. 

3.2.5 Grafik Segmen Pelanggan 

 

Gambar 13. Grafik proporsi AOV pelanggan 

Laporan berdasarkan Average Order Value (AOV) dapat dilihat pada Gambar 13. Pengukuran AOV atau nilai 

pesanan rata-rata digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai transaksi atau pembelian yang dilakukan pelanggan dalam 

suatu periode tertertu [26]. AOV menunjukkan bahwa lebih banyak high value costumer  sebesar 79,6% yang artinya 

lebih banyak pelanggan yang loyal dalam berbelanja.  

 

Gambar 14. Grafik total profit per segmen pelanggan 

Pada Gambar 14 menunjukkan bahwa segmen pelanggan yang paling menguntungkan berada pada segmen 

corporate. Grafik ini memberikan informasi mengenai seberapa banyak pelanggan yang nilai transaksinya di atas rata-

rata serta segmen pelanggan mana yang paling menguntungkan perusahaan. Oleh karena itu laporan ini membantu 

menemukan area peningkatan nilai transaksi, seperti menawarkan paket produk (bundling) atau menawarkan produk 

exclusive kepada pelanggan. 
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3.5 Rekomendasi 

Berdasarkan temuan yang didapat dari laporan-laporan tersebut, maka berikut rekomendasi yang peneliti usulkan: 

a. Mengoptimalkan harga kategori produk-produk setelah dilakukannya pengukuran elastisitas produk. 

b. Menentukan batas diskon optimal untuk setiap kategori. 

c. Menggunakan pengukuran rasio moda pengiriman untuk menentukan layanan moda pengiriman yang paling tepat. 

Mengevaluasi segmen pelanggan menggunakan pengukuran Average Order Value untuk mengetahui proporsi 

pembelian per segmen pelanggan dan guna mengetahui area perbaikan yang sesuai/ 

4. KESIMPULAN 

Dashboard kinerja penjualan yang diusulkan peneliti telah diimplementasikan dengan pendekatan business intelligence 

yang dapat memberikan wawasan penting untuk perusahaan melalui visualisasi laporan tahunan, laporan kinerja produk, 

laporan kinerja diskon terhadap profit, laporan pendapatan dan penjualan tahunan, laporan proporsi segmen pelanggan, 

serta laporan efektivitas layanan moda pengiriman. Visualisasi laporan-laporan yang dihasilkan dapat dengan mudah 

ditafsirkan pengguna. Selain itu, upaya pengembangan dan waktu yang dibutuhkan lebih efisien dibandingkan dengan 

pendekatan tradisional. Dashboard juga dapat lebih dikembangkan lagi bagi peneliti selanjutnya dengan menambahkan 

fitur prediksi. 
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